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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Mahasiswa tunanetra yang seringkali menunjukkan
perilaku stereotip berupa menekan mata yang dapat memengaruhi konsentrasi belajar, terutama
saat belajar mandiri di rumah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman
mahasiswa tunanetra mengenai dampak perilaku menekan mata terhadap konsentrasi belajar,
mengidentifikasi situasi yang memicu munculnya perilaku tersebut, serta mendeskripsikan
upaya pengelolaan yang dilakukan di tengah tuntutan akademik saat belajar di rumah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. Subjek
penelitian terdiri dari lima mahasiswa tunanetra aktif di Universitas Negeri Surabaya yang
tinggal di Asrama Rusunawa Unesa dan memiliki kebiasaan menekan mata, dipilih melalui
teknik purposive sampling.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur dan dokumentasi,
kemudian dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku menekan mata muncul secara tidak disadari,
terutama saat menghadapi materi yang kompleks, mendengarkan penjelasan panjang, atau
membaca braille dalam waktu lama, dengan makna yang berbeda bagi setiap subjek. Sebagian
memaknainya sebagai cara menenangkan diri dan membantu fokus, sebagian lain
merasakannya sebagai gangguan terhadap pemahaman materi. Faktor pemicu utama meliputi
kelelahan fisik akibat belajar hingga larut malam serta ketidakhadiran dukungan sosial saat
belajar sendirian. Upaya pengelolaan yang dilakukan meliputi manajemen waktu belajar
dengan jeda istirahat, modifikasi lingkungan belajar, dan optimalisasi penggunaan teknologi
asistif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perilaku menekan mata pada mahasiswa tunanetra
merupakan bentuk regulasi diri dan respons adaptif terhadap tuntutan belajar, bukan sekadar
kebiasaan tanpa tujuan.

Kata kunci: tunanetra, perilaku menekan mata, konsentrasi belajar, studi kualitatif
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Abstract

Visually impaired students often display a stereotyped behavior known as eye pressing,
which may affect their learning concentration, particularly during independent study at home.
This study aims to analyze the experiences of visually impaired students regarding the impact
of eye-pressing behavior on their learning concentration, identify situations that trigger the
behavior, and describe the strategies used to manage it amid academic demands while studying
at home. This research employs a descriptive qualitative approach with a case study design.
The subjects consisted of five active visually impaired students at Universitas Negeri Surabaya
residing in the Unesa Rusunawa Dormitory who exhibit the eye-pressing habit, selected
through purposive sampling. Data were collected through semi-structured interviews and
documentation, then analyzed using data reduction, data display, and conclusion drawing.

The findings reveal that eye pressing emerges unconsciously, particularly when facing
complex material, listening to lengthy explanations, or reading Braille for extended periods,
with varying subjective meanings—some participants perceive it as a self-soothing mechanism
that aids focus, while others experience it as a disruption to comprehension. Key triggering
factors include physical fatigue from studying late into the night and the absence of social
support when studying alone. Management strategies include structured study schedules with
rest breaks, modification of the learning environment, and optimized use of assistive
technology. The study concludes that eye- pressing behavior among visually impaired students
functions as a form of self-regulation and adaptive response to learning demands, rather than a
purposeless habit. Keywords: visually impaired, eye-pressing behavior, study concentration,
qualitative study

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perilaku menekan mata atau eye pressing
merupakan salah satu perilaku stereotip
yang umum ditemukan pada individu
tunanetra. Perilaku ini seringkali dipandang
sebagai kebiasaan tanpa makna, padahal
bagi penyandangnya dapat memiliki fungsi
adaptif tertentu. Dalam konteks akademik,
mahasiswa tunanetra menghadapi tuntutan
belajar yang kompleks, terutama saat
belajar mandiri di  rumah tanpa
pendampingan langsung. Tekanan untuk
memahami materi, mengejar tenggat waktu
tugas, dan minimnya dukungan sosial dapat

memicu munculnya perilaku menekan mata
yang berdampak pada konsentrasi belajar.

Penelitian ini penting dilakukan karena
masth terbatasnya kajian yang mengungkap
makna perilaku menekan mata dari sudut
pandang mahasiswa tunanetra sendiri.
Selama ini perilaku tersebut lebih sering
dibahas dari perspektif medis atau perilaku
menyimpang, bukan sebagai strategi
koping. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengalaman
mahasiswa tunanetra mengenai dampak
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perilaku  menekan  mata  terhadap
konsentrasi belajar mereka,
mengidentifikasi situasi tertentu yang dapat
memicu munculnya perilaku menekan mata
saat sedang belajar di rumah, serta
mendeskripsikan upaya mahasiswa
tunanetra dalam mengelola perilaku
menekan mata di tengah tuntutan tugas-
tugas akademik saat belajar di rumah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan desain studi
kasus. Pendekatan ini dipilih untuk
menggali secara mendalam makna dan
pengalaman subjektif mahasiswa tunanetra
terkait perilaku menekan mata. Subjek
penelitian terdiri dari lima mahasiswa
tunanetra aktif di Universitas Negeri
Surabaya yang tinggal di Asrama
Rusunawa Unesa dan memiliki kebiasaan
menekan mata. Pemilihan subjek dilakukan
melalui teknik purposive sampling dengan
kriteria: mahasiswa aktif, mengalami
tunanetra total atau low vision, dan
memiliki kebiasaan menekan mata saat
belajar.

Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara  semi terstruktur ~ dan
dokumentasi pada bulan Mei 2026.
Wawancara dilakukan secara tatap muka
dengan panduan pertanyaan terbuka untuk
memberi ruang bagi subjek menceritakan
pengalamannya. Data yang terkumpul
dianalisis melalui tiga tahap: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi
sumber dan member check.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.Pengalaman  Mahasiswa  Tunanetra
Mengenai Dampak Perilaku Menekan Mata

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perilaku menekan mata muncul secara tidak
disadari dan memiliki dampak ganda
terhadap konsentrasi belajar. Subjek LY,
mahasiswa semester akhir, menuturkan
bahwa ia biasanya memulai kebiasaan
menekan mata secara tidak sadar saat
menyimak penjelasan dosen yang panjang
serta kompleks, terutama yang berkaitan
dengan numerik. “Saya itu saat mencoba
untuk fokus mendengarkan penjelasan
dosen terkait materi seperti hitungan, tidak
tahu mengapa tanpa sadar jari-jari tangan
mengarah ke  bagian mata dan
menekannya” (LY). LY baru menyadari
perilakunya setelah berlangsung beberapa
waktu dan akan menghentikannya jika ada
komentar dari orang sekitar.

Berbeda dengan LY, subjek R memaknai
perilaku menekan mata sebagai bagian dari
proses menenangkan pikiran. Perilaku ini
paling sering muncul saat ia berusaha
memproses informasi baru melalui screen
reader. Bagi R, menekan mata adalah
“waktu menenangkan pikiran dan mencoba
untuk fokus” dan merupakan bagian alami
dari proses belajarnya. Temuan ini
menunjukkan bahwa perilaku menekan
mata tidak selalu mengganggu. Bagi
sebagian mahasiswa, perilaku ini justru
berfungsi sebagai mekanisme regulasi diri
untuk mencapai fokus.

2 Situasi Pemicu Perilaku Menekan Mata
Saat Belajar di Rumah

Penelitian mengidentifikasi dua pemicu
utama munculnya perilaku menekan mata:
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kelelahan fisik dan ketiadaan dukungan
sosial.

Pertama, kelelahan fisik akibat belajar
hingga larut malam. Subjek LY
menceritakan bahwa ia mulai belajar pukul
20.00. Menjelang tengah malam, saat tubuh
lelah dan mata terasa berat, tangannya
secara perlahan menyentuh kelopak mata
dan menekannya. Subjek RR mengalami
kondisi serupa saat mengejar tenggat tugas.
“...biasanya saya itu kalau sudah banyak
baca tulisan braille, tangan saya langsung
mengarah ke kelopak mata sendiri,
kemudian saya mulai menekannya dengan
pelan pelan. Kayak ada semacam respon
sinyal dari tubuh...” (AL, wawancara 12
Mei 2026). Ketegangan antara keinginan
untuk tidur dan tuntutan akademik menjadi
pemicu kuat.

Kedua, kondisi belajar secara individu
tanpa dukungan. Subjek RG
mengungkapkan bahwa rasa kesepian dan
kebingungan saat tidak ada orang untuk
dimintai bantuan menjadi pemicu. RG
secara sadar mengidentifikasi perilakunya
sebagai bentuk pelampiasan dari rasa

PENUTUP
Simpulan

Perilaku menekan mata pada mahasiswa
tunanetra memiliki makna serta
pengalaman yang berbeda-beda setiap
individu. Perilaku ini bukan sekadar

kesepian  saat tekanan

akademik.

menghadapi

3.Upaya Pengelolaan Perilaku Menekan
Mata

Mahasiswa tunanetra mengembangkan tiga
strategi utama untuk mengelola perilaku
menekan mata:

a. Manajemen waktu belajar. Subjek WP
menerapkan pola belajar terstruktur dengan
jeda istirahat setelah menyadari bahwa
belajar terus-menerus justru menurunkan
kualitas  belajar dan  meningkatkan
frekuensi menekan mata. la menggunakan
pengingat di handphone untuk mengatur
jeda.

b. Pengelolaan lingkungan tempat belajar.
Subjek RR menggunakan headphone untuk
mengurangi kebisingan lingkungan yang
dapat memicu perilaku menekan mata.
Modifikasi lingkungan dilakukan untuk
menciptakan suasana belajar yang lebih
kondusif.

c. Optimalisasi teknologi asistif. Subjek LY,
RR, dan AL melakukan penyesuaian pada
screen reader, termasuk menurunkan
kecepatan pembacaan teks. Pengaturan ini
membantu mengurangi beban kognitif saat
memproses informasi, sehingga frekuensi
menekan mata berkurang.

kebiasaan berulang tanpa tujuan, melainkan
bentuk regulasi diri dan respons adaptif
untuk  menenangkan  pikiran  serta
menciptakan rasa nyaman saat menghadapi
situasi belajar yang menuntut konsentrasi
tinggi. Perilaku ini paling sering muncul
ketika mahasiswa menghadapi materi
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kompleks,  mendengarkan  penjelasan
panjang, atau mengalami kelelahan fisik
dan ketiadaan dukungan sosial. Upaya
pengelolaan yang dilakukan menunjukkan
adanya kesadaran dan agensi mahasiswa
tunanetra dalam mengendalikan perilaku
tersebut melalui strategi yang terstruktur.
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